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ABSTRAK

Keberadaan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas | Semarang menjadi ujung
tombak dalam menghidupkan kembali harapan bagi anak-anak yang berkonflik
dengan hukum agar bisa kembali ke tengah masyarakat sebagai pribadi yang utuh
dan bermakna. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana peran Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kelas | Semarang dalam proses restorative justice kasus kekerasan antar anak? 2)
Hambatan apa saja yang dihadapi Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas |
Semarang dalam proses restorative justice kasus kekerasan antar anak?Tipe
penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normative
(normative legal research). Spesifikasi penelitian yang digunakan bersifat
deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan kaidah hukum hukum
dan memberikan penilaian terhadap hasil penggambaran tersebut tanpa bermaksud
memberikan kesimpulan yang bersifat umum. Hasil penelitian dan pembahasan
menunjukkan bahwa Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kelas | Semarang dalam
proses restorative justice kasus kekerasan antar anak memiliki peran penting
dalam proses peradilan Anak yang berkonflik dengan hukum, terutama dalam
mengawal proses terwujudnya restorative justice pada sistem peradilan pidana
anak melalui diversi. Hambatan yang dihadapi Balai Pemasyarakatan (Bapas)
Kelas | Semarang dalam melaksanakan proses restorative justice kasus kekerasan
antar anak, antara lain: a) Hambatan Internal Kelembagaan dan Hambatan
Eksternal Kelembagaan.
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